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BAB III 

PENUTUP 

 

 

 

3.1  Kesimpulan 

 Efesiensi menjadi hal penting dalam sebuah proses produksi. Produk yang 

terbuang atau bisa disebut Non Product Output harus dilakukan pengelolaan lebih 

lanjut, agar dapat menambah efesiensi perusahaan. Setelah dilakukan analisis 

NPO didapatkan persentase produk yang terbuang masih cukup tinggi yaitu 

sekitar 9,4%. Khususnya pada limbah blotong dan abu ketel yang belum bisa 

dimanfaatkan secara maksimal. Hal tersebut harus segera diatasi agar lebih efektif 

dan efesien dalam proses produksi di PG Redjosarie, bisa dimanfaatkan dengan 

pembuatan produk baru dari produk NPO atau bisa juga dijual ke perusahaan lain. 

. 

 

3.2   Saran 

  Berdasarkan pengamatan dan data yang diperoleh pengamat, PG Redjosarie 

diharapkan bisa memanfaatkan limbah hasil proses produksi secara maksimal 

untuk menekan biaya produksi agar lebih efektif dan efesien. Karena masih 

terdapat limbah blotong dan abu yang seharusnya masih bisa dimanfaatkan untuk 

membuat produk baru seperti, abu ampas tebu dapat dimanfaatkan untuk membuat 

beton dan blotong dapat dimanfaatkan untuk membuat pupuk organik. Kemudian 

pada bagian teknik diharapkan bisa membentuk divisi baru yaitu Kasi Pengolahan 

Blotong/Abu yang bertugas khusus untuk mengolah limbah blotong dan abu 

menjadi produk baru, agar menjadi produk yang lebih ekonomis untuk tercapainya 

produksi bersih atau bisa disebut cleaner production dalam proses produksi di PG 

Redjosarie.  
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